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RINGKASAN
Kehidupan remaja pada  masa sekarang ini tidak mungkin terlepas dari perkembangan teknologi. Banyak dampak positif dari perkembangan teknologi yang semakin maju, tetapi tidak terlepas dari hal yang bersifat negatif juga. Dampak negatif dari perkembangan teknologi yang semakin pesat salah satunya yaitu pornografi. Keberadaan  pornografi yang menyebarluas sangat pest dan di berbagai media. Adapun eksistensi pornografi dan pornoaksi ataupun sesk bebas  kian merajalela yang terjadi di kalangan remaja Indonesia.  Berbagai  hal  dan  peristiwa  yang terjadi  tak ayal  jauh dari  pornografi  dan seks bebas. Masalah pornografi dan seks bebas  bukanlah hal yang baru dalam kehidupan masyarakat. Malah kedua hal ini telah menjadi pembicaraan yang cukup santer terdengar di khalayak umum. Tetapi terdapat satu hal yang sampai sekarang belum juga usai diperdebatkan adalah mengenai hal seperti apa yang disebut pornografi dan batasan dari pornografi itu sendiri karena masih saja ada pihak yang demi kepentingannya semata bersikap   pro   terhadap   pornografi   dengan   sebagai   contoh   mengatasnamakan   dalih kebebasan berekspresi bahkan atas nama Hak Asasi Manusia. Maka dari itu kami ingin menginformasikan tentang bahaya pornografi dan bahaya seks bebas di kalangan remaja wilayah Purworejo dengan adanya program ini.
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BAB 1 PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Kehidupan   manusia tidak akan pernah terlepas dari perkembangan teknologi. Pada awalnya teknologi memang diciptakan untuk mempermudah kehidupan manusia. Namun seiring perkembangannya, disadari atau tidak kita telah dihadapkan pada beberapa dampak negatif dari teknologi itu sendiri. Tentu kita tidak akan dapat mengesampingkan berbagai manfaat yang dapat kita rasakan dengan eksistensi dari perkembangan teknologi dalam kehidupan kita. Untuk itu kita perlu memahami makna dari perkembangan teknologi tersebut sehingga kita memperoleh faedahnya dan menjauhi pengaruh negatifnya.
Perkembangan dan kebebasan media massa adalah tolak ukur kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. Demikian pula yang terjadi sekarang ini, media cetak dan elektronik berkembang cukup pesat. Secara kuantitas media seperti koran, tabloid, televisi, VCD, dan internet sangat jauh meningkat dibandingkan masa sebelumnya. Namun hal yang perlu disayangkan adalah peningkatan ini tidak dibarengi dengan peningkatan kualitas. Bila kita mencermati isinya, banyak media yang tidak berbobot dan terkesan hanya berorientasi terhadap komersialisme, atau dengan kata lain sesuai selera pasar. Namun pihak-pihak yang bersangkutan lupa untuk memikirkan aspek edukasi dan nilai-nilai yang sesuai dengan budaya masyarakat.
Menurut Armando, anggota Komisi Penyiaran Indonesia menyatakan bahwa dalam Pedoman Perilaku Penyiaran & Standar Program Siaran (P3/SPS) termuat kewajiban klasifikasi acara yaitu; anak, remaja, dewasa dan semua umur. Dan tayangan acara untuk dewasa hanya dapat  disiarkan  pada  pukul  22.00-03.00.  Namun  pada  kenyataannya  banyak  siaran  yang ditujukan untuk usia dewasa berada di bawah waktu tersebut. Kemudian yang dirugikan atas perilaku apatis atau ketidakpedulian ini adalah para konsumen. Selain itu pemerintah juga sudah seyogyanya turut berperan dalam membentuk regulasi yang jelas dan lebih terarah mengenai masalah kebebasan pers dan media agar dampak negatif dari perkembangan media masa itu sendiri setidaknya dapat diminimalisir.
Pornografi muncul dalam berbagai perwujudan, seperti penyebaran model pakaian yang tidak sopan dan bertentangan dengan aturan-aturan budaya timur serta paras yang mencolok, pemutaran film-film amoral melalui chanel-chanel televisi dan internet, serta penyebaran kaset- kaset dan case disk hiburan yang tidak mendidik. Pencetakan buku-buku, majalah, dan novel yang bertentangan dengan etika dan membakar nafsu seks para remaja. Celakanya, media cetak semacam ini secara bebas bisa diperoleh dengan mudah di kios-kios kecil pinggir jalan maupun di perempatan lampu lalu lintas. Siapapun bisa mengaksesnya dengan sangat mudah tanpa melihat batas usia, tentu dengan harga yang sangat murah pula. Elain itu keberadaan warung internet atau sering disebut juga warnet dan adanya smartphone memudahkan untuk mengakses internet. Tentunya hal tersebut akan menjadi faktor yang dapat memperparah moral anak-anak dan remaja.
Keadaan yang benar terjadi di sekitar kita terkait pornografi dan seks bebas di kalangan remaja tak lain dapat menimbulkan kekhawatirkan bagi orangtua. Kekhawatiran terhadap remaja yang kian menjamur bagi para orangtua adalah jika remaja yang sebenarnya belum seharusnya mendapatkan suguhan semacam hal-hal tersebut menjadi pengkonsumsi pornografi.
Dari beberapa karakteristik tersebut dapat kita ketahui bahwa jika pornografi telah masuk dalam proses pencarian jati diri seorang remaja yang cenderung labil dan mudah terpengaruh, maka  begitu  banyak  dampak  yang  akan  ditimbulkan  terhadap  perkembangan  sosial  dan psikologi anak tersebut. Diakui atau tidak pornografi dan seks bebas sangat mempengaruhi nilai- nilai moral yang sekaligus juga nilai-nilai sosial. Oleh karena itu, dengan adanya keinginan untuk meneliti faktor apa saja yang membuat pornografi semakin merajalela yang berujung pornoaksi, maka penulis berkeinginan untuk menelaah lebih dalam terkait pornografi dan pornoaksi di kalangan remaja dengan mengusulkan program kreativitas mahasiswa bidang pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Sosialisasi Anti Pornografi dan Anti Seks Bebas”.

1.2 Perumusan Masalah
Permasalahan yang dapat dimunculkan dari program ini antara lain :
1. Apa saja akibat yang ditimbulkan dari beredarnya pornografi yang semakin merajalela?
2. Apa saja faktor utama yang menyebabkan seorang remaja terjerumus dalam seks bebas dan pornografi ?
3. Dimana saja remaja dapat mengakses situs-situs pornografi?
4. Bagaimana kondisi remaja saat ini terkait seks bebas dan pornografi?


1.3 Tujuan 
    Tujuan dari penulisan proposal ini antara lain :
1. Menciptakan remaja Indonesia yang menolak adanya pornografi dan seks bebas.

1.4 Luaran yang diharapkan
Dari adanya program ini yaitu program sosialisasi bagi remaja-remaja desa Pringgowijayan maupun sekolah-sekolah yang menjadi sampel untuk program ini adalah terciptanya remaja yang mengerti dampak negatif yang ditimbulkan oleh pornografi maupun seks bebas, menginformasikan tentang kerugian-kerugian dari pornografi dan seks bebas, memberikan alternatif solusi jika sudah terjerumus dalam hal tersebut dan perbaikan apa yang seharusnya dilakukan, menciptakan remaja Indonesia yang mempunyai moral baik serta menolak keras adanya pornografi dan seks bebas, memberikan pengarahan tetang cara menghindari pornografi dan seks bebas.
1.5 Kegunaan Program
Manfaat yang kami harapkan dari terlaksananya program ini antara lain:
a. Bagi Pemerintah
1. Memberikan informasi mengenai dampak dan perkembangan peredaran pornografi di lingkungan remaja kepada masyarakat luas.
2. Memberikan   solusi   terbaik   bersama   guna   memerangi   peredaran   pornografi, terutama di kalangan remaja.
b. Bagi Masyarakat
1. Memberikan info yang sebenar-benarnya akan peredaran pornografi di kalangan remaja dan seks bebas, sehingga masyarakat tahu dampak negatif pornografi dan seks bebas.
2. Memberikan gambaran dan pandangan terhadap bahayanya pergaulan remaja yang dapat menyebabkan terperosok dalam pornografi dan seks bebas.
c. Bagi Akademisi
1. Memberikan konseptual dalam penerapan hukum di Indonesia.
2. Sebagai  sarana  pembelajaran  dan  pendekatan  terhadap  masyarakat  terutama  di kalangan remaja.


BAB 2 GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN
Secara umum masyarakat desa Pringgowijayan khususnya remaja desa dalam pergaulan sehari-hari mulai terlihat  
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